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This study aims to explore the integration of ethnoscience approaches 

in science learning to improve students' critical thinking skills. This 

research was carried out with a qualitative approach with this type 

of research, namely descriptive analysis, while the data collection 

technique in this study is a document study or literature study in 

research that has been carried out previously. Research shows that 

students who use this approach have higher motivation compared to 

those who use conventional learning methods. The results of the 

literature show several main findings related to the ethnoscience 

approach, including the positive influence of the ethnoscience 

approach on various aspects, including the improvement of students' 

critical thinking skills. This study shows that the ethnoscience 

approach improves students' critical thinking skills. 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran sains di era modern tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep- konsep ilmiah, 

tetapi juga menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis 

menjadi salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang harus dimiliki siswa untuk mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara efektif. Sejalan dengan itu, Nabil dkk. 

(2021) menyatakan bahwa siswa perlu menguasai keterampilan berpikir dan bertindak, salah satunya 

berpikir kritis, untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Namun, kenyataannya banyak siswa masih 

kesulitan untuk mengembangkan kemampuan ini karena pendekatan pembelajaran yang kurang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa 

untuk mengatasi tantangan abad ke-21, terutama dalam menyelesaikan masalah IPA yang 

membutuhkan penalaran yang kuat (Nabil dkk., 2021). 
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Menurut Wijayanti & Ekantini (2023), pelaksanaan pembelajaran IPAS menghadapi tantangan berupa 

pemahaman guru yang kurang memadai terhadap Kurikulum Merdeka, serta kebutuhan akan 

pelatihan pengembangan modul dan instrumen evaluasi. Pembelajaran IPA merupakan suatu mata 

pelajaran yang tergolong rumit bagi siswa. Proses pembelajaran IPA bersifat saintifik yang melibatkan 

interaksi antara elemen-elemen pembelajaran guna mencapai kompetensi yang telah ditetapkan 

(Nurfiyani et al., 2020). Indonesia sebagai negara yang kaya akan budaya memiliki potensi besar untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah etnosains, yaitu penggabungan ilmu pengetahuan dengan budaya lokal. Pembelajaran 

IPA terintegrasi dengan budaya sekitar dapat melatih siswa untuk terbiasa mencari, mengolah, 

menemukan informasi sendiri, dan menggunakan informasi tersebut untuk memecahkan masalah 

(Wilujeng, 2018). 

Pengintegrasian etnosains dapat menggambarkan kekhasan materi ajar, ruang kelas, lingkungan 

belajar, metode pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran yang berbasis budaya (Dewi, et al., 2023). 

Etnosains memanfaatkan tradisi, kebiasaan, dan pengetahuan lokal sebagai media pembelajaran, 

sehingga siswa dapat mempelajari sains dalam konteks yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. 

Penyatuan budaya dalam pengajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, inovasi, dan HOTS, yang sangat penting dalam era industri 4.0 dan society 5.0 (Syazali & 

Umar, 2022). Pembelajaran IPA berbasis etnosains yang melibatkan diskusi dan penerapan dalam 

konteks budaya sehari-hari dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Idul & Fajardo, 

2023). Hal tersebut sejalan dengan Fionita & Wulandari, (2024) berpendapat bahwa pembelajaran IPA 

berbasis etnosains dengan memberikan konteks yang lebih nyata dan relevan dapat mendorong siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA memiliki banyak manfaat, termasuk meningkatkan 

minat belajar siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. 

Menurut Risdianto et al. (2020), kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

dihubungkan dengan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut karena pembelajaran IPA berbasis 

etnosains mengajak siswa untuk mengidentifikasi pertanyaan ilmiah melalui pengamatan langsung, 

serta menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan mengenai kondisi alam dan perubahan 

yang terjadi pada alam (Munira et al., 2024). Memberikan pengamatan secara langsung akan 

memunculkan peningkatan pemahaman materi dan kemampuan berpikir kritis siswa (Fadhilah & 

Diliarosta, 2021). Melalui Etnosains, kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat karena mereka 

dapat menganalisis lingkungan sekitar dengan mempertimbangkan budaya dan kebiasaan sehari-hari 

(Dewi et al., 2023). 

Penerapan pembelajaran sains berbasis etnosains lebih efektif dan berpengaruh positif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan penerapan model pembelajaran 

konvensional (Rahman et al., 2023; Sarkingobir & Bello, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Khoiri et al. (2019) bahwa pembelajaran etnosains memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga siswa dapat mengeksplorasi kreativitas melalui 

kegiatan. Implementasi etnosains memiliki pengaruh positif pada pembelajaran sains di sekolah dalam 

meningkatkan berbagai kemampuan dan  keterampilan siswa seperti keterampilan berpikir, 

keterampilan pemecahan masalah, keterampilan proses, dan literasi ilmiah (Pratama & Jumadi, 2023; 

Kasi, et al., 2021). Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis lebih mudah ditingkatkan dalam 

pembelajaran sains dengan pengintegrasian etnosains (Sudarmin et al., 2018). 

Pembelajaran terintegrasi etnosains merupakan suatu inovasi yang mengakui nilai kearifan lokal 

dan digunakan sebagai upaya dalam melestarikan budaya dengan cara mewariskannya kepada 

generasi mendatang (Ratih et al., 2024). Pendekatan ini juga menjadi sarana yang efektif untuk 
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melestarikan budaya lokal yang semakin tergerus oleh modernisasi. Penerapan pembelajaran berbasis 

etnosains dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran akan budaya lokal 

(Hikmawati et al., 2020). Dengan menjadikan budaya lokal sebagai bagian dari pembelajaran, siswa 

tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan tetapi juga rasa tanggung jawab untuk menjaga warisan 

budaya mereka. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Puspita et al. (2022), setiap pembelajaran 

termasuk IPA dapat memanfaatkan budaya sekitar sebagai sumber belajar agar tidak terjadi 

miskonsepsi dalam pelaksanaannya. 

Dengan adanya pendekatan etnosains, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi integrasi 

pendekatan etnosains dalam pembelajaran sains guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan memberikan wawasan baru bagi pendidik untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan pada abad 21 yang perlu untuk 

dimiliki oleh individu. Dalam dunia pendidikan, keterampilan berpikir kritis merupakan tujuan utama 

dalam pembelajaran, hal itu karena melalui kemampuan berpikir kritis siswa yang memadai maka 

siswa akan dapat mengaplikasikan setiap pelajaran yang didapatkannya pada kehidupan sehari-hari 

(Nur et al., 2017). Menurut Inch berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam mengkaji gagasan 

yang sulit secara sistematis guna memahami masalah yang ada beberapa bagian dalam berpikir kritis 

yaitu pertanyaan terhadap permasalahan, informasi, tujuan, konsep, asumsi sudut pandang implikasi 

serta akibat dan interpretasi serta inferensi (Kurniawan & Syafriani, 2021). Kemampuan berpikir kritis 

juga merupakan suatu bentuk implementasi berfikir yang lebih tinggi dikarenakan kompetensi 

tertinggi kognitif yang dikuasai siswa selama kegiatan pembelajaran adalah kemampuan berpikir kritis 

(Wahyuningtyas et al., 2023). Juga pada akhirnya siswa nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat 

yang dapat memberikan kontribusinya, kemampuan berpikir kritis juga merupakan salah satu 

kemampuan yang diperlukan agar seseorang bisa turut berkontribusi terhadap masyarakat 

(Arfianawati & Woro Sumarni, 2016). 

Etnosains merupakan ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana pengetahuan dapat diperoleh 

berdasarkan pada budaya yang ada di masyarakat (Suryanti et al., 2021). Stanley dan Brickhouse 

memberikan saran agar pembelajaran sains di sekolah dapat menyelaraskan pembelajaran antara sains 

modern dengan sains asli atau sains tradisional melalui pendekatan lintas budaya atau cross culture 

(Widayanti, 2020). Etnosains juga merupakan pembelajaran yang bermakna dan memungkinkan 

peserta didik untuk dapat belajar sambil melakukan sesuatu atau learning by doing (Puspasari et al., 

2019). Menurut Mukti et al. (2022) beberapa manfaat dari integrasi etnosains dalam pembelajaran sains 

adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mampu untuk mengetahui mengenai sains asli masyarakatnya, hal tersebut berarti 

proses sosialisasi budaya akan dapat berlangsung dalam pembelajaran. 

2. Melalui pengetahuan mengenai proses dalam pembentukan sains asli dan sains ilmiah maka 

siswa akan dapat membedakan keduanya serta dapat untuk mencoba secara langsung 

aktivitas dalam penemuan sains asli dan sains ilmiah hal tersebut akan dapat membentuk 

sikap ilmiah pada peserta didik. 

3. Melalui pengetahuan sains asli masyarakat, siswa akan dapat mengidentifikasi potensi sains 

asli yang bisa untuk dikembangkan menjadi sains ilmiah. 

4. Siswa juga akan dapat memahami dengan lebih mudah sains ilmiah melalui contoh- contoh 

dari lingkungan sekitar yang merupakan bentuk dari sains asli masyarakatnya. 

Salah satu prinsip utama dari kurikulum merdeka adalah pembelajaran yang relevan, yaitu 

pembelajaran yang dirancang sesuai dengan konteks tema lingkungan serta budaya dari peserta didik 

dan hal tersebut akan memunculkan integrasi antara kearifan lokal serta nilai-nilai budaya dalam 
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proses pembelajaran IPA (Ariningtyas Prabawati et al., 2023). Melihat pada tujuan pendidikan sains, 

etnosains juga memiliki tujuan untuk dapat mengembangkan pemikiran berpikir kritis dan 

keterampilan proses sains yang diperlukan siswa untuk menghubungkan antara sains konsep dan teori 

yang mereka pelajari di sekolah dengan konteks lokal dalam kehidupan sehari-hari mereka (Idul & 

Fajardo, 2023). Pembelajaran dengan pendekatan etnosains akan membantu peserta didik untuk 

mengembangkan potensi kognitif mereka yang bisa melatih siswa untuk dapat berpikir kritis (Sari et 

al., 2023). 

Pembelajaran berbasis Etnosains mampu mendorong siswa untuk menyelidiki, mengembangkan 

pemikiran kritis dan analitis, dan berkolaborasi untuk menemukan solusi untuk masalah dengan 

menggabungkan pengetahuan atau adat istiadat lokal (Sukarma, 2023). Pembelajaran berbasis 

etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penggunaan handout 

berbasis etnosains, pertanyaan kreatif terintegrasi etnosains dan pengajaran berbasis etnosains lainnya 

yang relevan dengan konteks budaya siswa (Ariani & Hariyadi, 2024). 

Terdapat berbagai penelitian sebelumnya yang relevan mengenai pendekatan etnosains pada 

pembelajaran IPA dan kaitannya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Syazali & Umar (2022) melalui metode studi review literatur pada rentang artikel 

yang dipublikasikan pada rentang tahun 2007 sampai 2020 mengungkapkan bahwa terdapat peran 

yang positif pada kebudayaan terhadap pembelajaran sains di Indonesia. Peran positif tersebut 

dibedakan menjadi 3 aspek yaitu aspek pedagogik, sebagai sumber belajar dan dapat meningkatkan 

dan mengembangkan hasil belajar sains yang dibutuhkan oleh peserta didik serta mahasiswa dalam 

kehidupan sehari-harinya. Pada penelitian ini juga menemukan indikasi bahwa integrasi budaya dapat 

menjadi alternatif solusi terhadap permasalahan yang ada dalam pembelajaran sains. Maka dapat 

disimpulkan   bahwa pembelajaran dengan pendekatan etnosains memiliki dampak yang positif 

terhadap pembelajaran sains di Indonesia. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Dewi (2023) melalui metode kuasi eksperimental desain 

dengan melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada penelitian 

ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang simultan pada kemampuan berpikir kritis 

siswa dan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model 

contextual teaching and learning yang berbasis pada etnosains dengan kelompok siswa yang tidak 

dibelajarkan dengan model tersebut pada siswa kelas 5 SD gugus 2 Kecamatan Kuta Utara. Kemudian 

pada penelitian ini juga didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran melalui model kontekstual teaching 

and learning berbasis dengan kelompok yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan model 

tersebut. Kemudian pada penelitian ini juga didapat bahwa kelompok siswa yang diberikan 

pembelajaran dengan modal kontekstual teaching and learning berbasis etnosains memiliki hasil 

belajar yang lebih tinggi dibanding kelompok yang tidak menggunakan model pembelajaran tersebut. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk tersebut maka didapat kesimpulan bahwa 

pembelajaran contextual teaching and learning yang berbasis etnosains ini dapat meningkatkan 

kemampuan pada berpikir kritis serta hasil belajar IPA pada siswa. 

Munira & Ramadhan (2024) melakukan penelitian mengenai pengimplementasian etnosains 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian 

ini diselipkan pernyataan PISA pada tahun 2006 yang menyatakan bahwa terdapat tiga aspek 

kompetensi atau proses peningkatan literasi keilmuan siswa dengan menggunakan pendekatan 

etnosains. Salah satu dari aspek tersebut adalah kemampuan berpikir kritis, dimana peserta didik 

diajak untuk berpikir secara kritis dengan mengintegrasikan pengetahuan tradisional atau budaya 

dengan Pengetahuan sains modern. Sedangkan kedua aspek lainnya adalah relevansi dan konteks serta 
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apresiasi pada kultur lokal. Pada penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan etnosains dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik untuk belajar IPA. 

Berdasarkan uraian pada kajian teoritis dan penelitian sebelumnya, mendapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh mengenai integrasi etnosains pada pembelajaran sains terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pada kajian teori yang dilakukan pada kata kunci etnosains, berpikir kritis dan 

etnosains pada pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, didapatkan bahwa 

pembelajaran ipa yang terintegrasi dengan etnosains dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Pada penelitian yang relevan pada kajian tersebut juga menunjukan adanya pengaruh positif 

pembelajaran IPA berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian mengenai 

pembelajaran etnosains sudah banyak dilakukan sebelumnya, pun dengan penelitian mengenai 

pendekatan etnosains yang merujuk langsung pada pengaruhnya pada kemampuan berpikir kritis 

siswa juga sudah banyak dilaksanakan. Pada penelitian ini, peneliti akan berfokus pada integrasi 

etnosains dalam pembelajaran sains untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

 

METHODS  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

lebih difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan sifat atau hakikat nilai suatu objek atau gejala 

tertentu. Objek atau gejala yang dimaksudkan pada pnulisan ini adalah “Integrasi Pendekatan 

Etnosains dalam Pembelajaran Sains untuk Meningkatkan KeterampilanBerpikir Kritis Siswa”. Jenis 

penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Dimana data penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar dan 

bukan dalam bentuk angka-angka (Abdussamad, 2021). Kemudian, data yang telah didapatkan 

diproses untuk dianalisis secara induktif yang artinya pengambilan kesimpulan bertolak dari fakta-

fakta khusus yang di peroleh di lapangan dan bukan dari teori tertentu. 

Obyek dari penelitian ini adalah integrasi pendekatan Etnosains dalam Pembelajaran Sains dan 

subyek penelitiaanya yaitu keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, peneliti bertindak 

sebagai perencana, pelaksana, pengumpul, dan analis dari berbagai sumber data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu studi dokumen atau studi 

pustaka. Studi dokumen atau pustaka merupakan kajian yang menitik beratkan pada analisis atau 

interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya (Abdussamad, 2021). Bahan bisa berupa dengan 

mengkaji mengenai konsep dan teori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, yang 

diantaranya artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang berisi teori-teori yang relevan 

dengan masalah-masalah penelitian. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan penelusuran jurnal-jurnal yang terdapat pada beberapa media elektronik seperti digital 

library, internet, dengan melalui Google Scholar. Adapun untuk analisis data pada penelitian ini 

mengunakan analisis isi yaitu perencanaan, pengumpulan data, pengumpulan data dasar, 

pengumpulan data penutup, dan melengkapi data. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Hasil literatur menunjukkan beberapa temuan utama terkait pendekatan etnosains. Pertama, 

pendekatan ini menggabungkan pengetahuan lokal dengan sains modern untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Penelitian oleh Mukti, Suastra, dan Aryana (2022) menekankan bahwa etnosains 

memungkinkan siswa memahami konsep-konsep sains dalam konteks budaya mereka sendiri, 

sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Mukti, Suastra, dan Aryana (2022) menunjukkan bahwa metode ini mendorong siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru berdasarkan konteks budaya 
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mereka. Hal ini tidak hanya memperkaya pemahaman siswa, tetapi juga membangun kemampuan 

berpikir kritis yang penting untuk menghadapi tantangan di era modern. Temuan serupa juga 

disampaikan oleh Ismail, et al. (2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Kedua, 

integrasi etnosains terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Ismail, et al., 2024). 

Kedua, studi kasus menunjukkan bahwa penerapan etnosains sering melibatkan penggunaan 

cerita rakyat, praktik pertanian tradisional, dan pengetahuan lokal lainnya sebagai bahan ajar dalam 

kelas sains. Contoh ini menunjukkan bagaimana integrasi budaya lokal dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan kontekstual. Terdapat beberapa tren dan pola yang diidentifikasi. 

Secara global, pendekatan etnosains semakin diminati sebagai upaya untuk membuat pembelajaran 

sains lebih inklusif dan relevan. 

Penelitian Mukti, Suastra, dan Aryana (2022) menunjukkan bahwa banyak negara mulai   

mengintegrasikan   pengetahuan   lokal   dan   budaya   ke   dalam   kurikulum   untuk meningkatkan 

relevansi dan keterlibatan siswa. Di tingkat lokal, khususnya di Indonesia, pendekatan etnosains mulai 

diakui sebagai cara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains. Hal ini tercermin dalam 

kebijakan pendidikan yang mendorong pengajaran berbasis budaya sebagai bagian dari kurikulum 

nasional (Mukti, Suastra, & Aryana, 2022). 

Namun, implementasi pendekatan ini juga menghadapi tantangan. Tantangan utama mencakup 

kurangnya pelatihan guru dalam menerapkan pendekatan etnosains serta kebutuhan untuk 

menyesuaikan kurikulum agar lebih mendukung integrasi budaya lokal. Di sisi lain, keberhasilan 

pendekatan ini meliputi peningkatan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan minat 

belajar siswa, seperti yang dilaporkan oleh Mukti, Suastra, dan Aryana (2022). Selain itu, pendekatan 

ini juga membantu membangun karakter siswa, khususnya dalam keterampilan berpikir kritis dan 

penghargaan terhadap budaya lokal. 

 

Analisis Efektivitas Pendekatan Etnosains 

Pendekatan etnosains telah terbukti sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

melalui pendekatan ini cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Motivasi ini muncul karena siswa dapat 

memahami materi pembelajaran secara lebih personal dan relevan, melalui pengaitan konsep sains 

dengan budaya dan pengetahuan lokal mereka (Khoiriyah, Astriani, & Qosyim, 2021). Selain itu, 

pendekatan etnosains juga memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Hasil belajar mereka 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, 

karena pembelajaran berbasis budaya mampu memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual (Aji, 2017). Kontribusi penting lainnya dari pendekatan etnosains adalah kemampuannya 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui integrasi elemen budaya lokal ke 

dalam pembelajaran sains, siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Proses ini tidak hanya memperkuat 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Kharisma & Putri cahaya Ilahi, 2023). 

Studi menunjukkan bahwa penerapan etnosains secara konsisten menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa, memungkinkan mereka untuk mengaitkan teori 

sains dengan praktik nyata yang mereka kenal (Ibrahim, Arshad, Shukor, & Rosli, 2017).  

Pendekatan etnosains telah terbukti sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
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melalui pendekatan ini cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Motivasi ini muncul karena siswa dapat 

memahami materi pembelajaran secara lebih personal dan relevan, melalui pengaitan konsep sains 

dengan budaya dan pengetahuan lokal mereka (Khoiriyah, Astriani, & Qosyim, 2021). Selain itu, 

pendekatan etnosains juga memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Hasil belajar mereka 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, 

karena pembelajaran berbasis budaya mampu memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual (Aji, 2017). Kontribusi penting lainnya dari pendekatan etnosains adalah kemampuannya 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui integrasi elemen budaya lokal ke 

dalam pembelajaran sains, siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Proses ini tidak hanya memperkuat 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Kharisma & Putri cahaya Ilahi, 2023).  

 

Penerapan etnosains secara konsisten menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa, memungkinkan mereka untuk mengaitkan teori sains dengan 

praktik nyata yang mereka kenal (Ismail, et al., 2024). Pendekatan etnosains telah terbukti sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan ini cenderung memiliki motivasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Motivasi ini muncul karena siswa dapat memahami materi pembelajaran secara lebih personal dan 

relevan, melalui pengaitan konsep sains dengan budaya dan pengetahuan lokal mereka (Khoiriyah, 

Astriani, & Qosyim, 2021). 

Selain itu, pendekatan etnosains juga memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Hasil 

belajar mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik, karena pembelajaran berbasis budaya mampu memfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam dan kontekstual (Verawati, Hikmawati, & Prayogi, 2023). Kontribusi penting lainnya dari 

pendekatan etnosains adalah kemampuannya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Melalui integrasi elemen budaya lokal ke dalam pembelajaran sains, siswa diajak untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Proses 

ini tidak hanya memperkuat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tetapi juga 

menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Yuliana, 2017). Studi menunjukkan bahwa 

penerapan etnosains secara konsisten menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

berpikir kritis siswa, memungkinkan mereka untuk mengaitkan teori sains dengan praktik nyata yang 

mereka kenal (Awal & Syahrul, 2021).  

Pendekatan etnosains menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sains melalui pengaitan konsep-konsep ilmiah dengan budaya dan pengetahuan lokal. Untuk 

mewujudkan manfaat maksimal dari pendekatan ini, diperlukan strategi implementasi yang terencana 

dan terarah. Salah satu rekomendasi strategis utama adalah memberikan pelatihan kepada guru 

tentang cara mengintegrasikan etnosains dalam kurikulum sains. Pelatihan ini mencakup pemahaman 

mendalam tentang pengetahuan lokal, cara mengaitkannya dengan konsep sains modern, dan teknik 

mengajar yang relevan. Dengan pelatihan yang memadai, guru dapat lebih percaya diri dan efektif 

dalam menerapkan pendekatan ini di kelas (Gor & Daudu, 2023). 

Selain itu, pengembangan materi ajar yang mendukung pendekatan etnosains sangat diperlukan. 

Materi ini dapat berupa modul pembelajaran, lembar kerja siswa, atau bahan ajar interaktif yang 

menggabungkan elemen budaya lokal dengan konsep-konsep ilmiah. Dengan menyediakan materi 
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ajar yang dirancang secara khusus, siswa dapat belajar sains dengan cara yang lebih relevan dan 

kontekstual, sekaligus memahami nilai budaya lokal mereka (Nisa, Suprapto, Shofiyah, & Cheng, 

2024). 

Kolaborasi dengan komunitas lokal juga menjadi salah satu strategi penting dalam penerapan 

etnosains. Melibatkan komunitas lokal tidak hanya memberikan wawasan mendalam tentang 

pengetahuan budaya tetapi juga membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik bagi 

siswa. Melalui kolaborasi ini, siswa dapat memahami bagaimana pengetahuan lokal diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan (Putri & 

Jasruddin, 2024). 

Dalam rangka mengukur efektivitas pembelajaran berbasis etnosains, diperlukan pengembangan 

alat evaluasi yang sesuai. Alat ini harus mampu menilai pemahaman siswa tentang konsep sains dalam 

konteks budaya mereka, serta kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan melalui pendekatan 

etnosains. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan 

pendekatan ini memberikan dampak yang diharapkan dalam meningkatkan keterampilan siswa 

(Howard, 2021). 

 

Potensi Pendekatan Etnosains dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Salah satu kontribusi utama pendekatan etnosains adalah potensinya dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan 

pengetahuan lokal, siswa didorong untuk berpikir analitis dan kritis, mengevaluasi informasi, serta 

menciptakan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan konteks budaya mereka. Proses ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang sains, 

sekaligus melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sarkingobir & Bello, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan etnosains memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Misalnya, siswa yang belajar melalui pendekatan ini menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam menganalisis masalah, mengidentifikasi solusi yang relevan, dan mengevaluasi 

informasi secara kritis. Hal ini menegaskan bahwa etnosains tidak hanya membantu siswa memahami 

konsep sains tetapi juga melatih mereka untuk menjadi pemikir yang kritis dan inovatif (Gummah, 

Fitri, Prayogi, & Asy'ari, 2023). 

 

CONCLUSION  

Pendekatan etnosains telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan pendekatan ini memiliki motivasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Motivasi ini 

muncul karena mereka dapat memahami materi dengan cara yang lebih personal dan relevan, 

mengaitkan konsep sains dengan budaya dan pengetahuan lokal mereka. Selain itu, pendekatan ini 

juga meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, karena pembelajaran berbasis budaya membantu pemahaman yang lebih mendalam 

dan kontekstual. 

Pendekatan etnosains meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 

mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam pembelajaran sains, siswa belajar menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru berdasar pengalaman mereka sendiri. Proses ini 

memperkuat kemampuan siswa memecahkan masalah dan menumbuhkan kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi. Studi menunjukkan bahwa penerapan etnosains secara konsisten mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, memungkinkan mereka mengaitkan teori sains dengan praktik 

nyata yang mereka kenal. 

Untuk mencapai hasil yang diinginkan, strategi implementasi yang spesifik direkomendasikan. 

Rekomendasi pertama adalah mengajarkan guru tentang mengintegrasikan etnisitas ke dalam 

kurikulum sekolah, dengan fokus pada pengetahuan lokal, konsep budaya modern, dan teknik 

pengajaran yang relevan. Mengembangkan materi pengajaran yang mendukung etnisitas, seperti 

modul pembelajaran dan mempromosikan budaya lokal dengan konsep Islam, juga penting. 

Berkolaborasi dengan masyarakat lokal adalah strategi lain, yang menyediakan kesempatan untuk 

pengetahuan budaya dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Mengembangkan 

kriteria evaluasi yang tepat juga penting untuk memastikan efektivitas pendidikan etnisitas, yang 

memungkinkan siswa memahami konteks budaya mereka dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami perspektif budaya mereka tetapi juga 

menumbuhkan pemikiran kritis dan inovatif. 
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